BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Antibiotik Cral

; ' :

[ Tanpa resep dokter ] :r Dengan resep dokter E

Gngkat Pengetahuan : \

- Deifinisi antibiotik
- Contoh antibiotil
- Contoh penyakit yang dapat

Faktor Sosiodemografi - diobati dengan antibiotik
_ - Aturan pakai antibiotik
- Usia - Lama pemakaian antibiotik

Fendidikan i
[ - Efek samping
Pekerjaan - Resistensi

Jenis Kelamin
\ - Cara memperoleh antibiotil; /

- Keyakinan terhadap penggunaan
anfibiofilk

- Keyakinan melakukan pengobatan
sendiri

Keterangan:
: Wariabel yang ditelit
v [__] : Verisbel utsma yang ditelii

] [ : :\ariabsl yang tidsk diteliti

Analisis korelasi faktor sosiodemografi
dengan tingkat pengetahuan dan sikap

: Alur berjalanmys variabal
yang diteliti

: Alur beralannys varisbel
yang fidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

3.2 Penjabaran Kerangka Konsep
Antibiotik oral hanya bisa diperoleh melalui resep dokter. Apabila
penggunaan antibiotik oral tanpa resep dokter dapat memungkinkan
penggunaan yang tidak tepat indikasi. Tindakan pasien yang mendapatkan

antibiotik oral tanpa menggunakan resep dokter seringkali mengakibatkan
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penggunaan obat yang tidak rasional. Dari penelitian ini ingin diteliti apakah
terdapat hubungan dari faktor sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan
dan sikap pasien yang mendapatkan antibiotik oral tanpa resep dokter.
Faktor sosiodemografi dalam penelitian termasuk kedalam variabel
independen yang akan memberikan hubungan dengan tingkat
pengetahuan dan sikap pasien yang mendapatkan antibiotik oral tanpa
resep dokter yang merupakan variabel dependen. Faktor sosiodemografi
yang akan diteliti mencangkup usia, pendidikan, pekerjaan, dan jenis
kelamin. Sedangkan variabel dependen yaitu tingkat pengetahuan yang
akan diteliti dapat dinilai dari pengetahuan pasien mengenai definisi
antibiotik, contoh antibiotik, contoh penyakit yang dapat diobati dengan
antibiotik, aturan pakai antibiotik, lama pemakaian antibiotik, efek samping
dari penggunaan antibiotik, resistensi yang ditimbulkan apabila tidak
rasional, dan cara pasien memperoleh antibiotik., serta sikap yang akan
diteliti dapat dinilai dari keyakinan terhadap penggunaan antibiotik dan
keyakinan melakukan pengobatan sendiri. Dan dari variabel dependen
yaitu tingkat pengetahuan dapat digolongkan menjadi 2 tipe yaitu benar
dan salah berdasarkan penilaian dengan menggunakan kuesioner. Dari
hasil kuesioner tersebut akan dilihat terhadap hubungan faktor
sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan dan sikap pasien yang
mendapatkan antibiotik oral tanpa resep dokter di apotek kota Malang. Dari
faktor sosiodemografi pasien yang berhubungan dengan tingkat
pengetahuan pasien dapat berpengaruh terhadap tindakan pasien yang
melakukan pengobatan sendiri. Sebab, semakin tinggi tingkat
pengetahuan pasien maka akan semakin berhati-hati dalam melakukan

pengobatan sendiri. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diharapkan pasien
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yang melakukan pengobatan sendiri dapat menggunakan obat secara

rasional berdasarkan informasi yang ada.

3.3 Hipotesis Penelitian
1. Terdapat hubungan faktor sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan
pasien yang mendapatkan antibiotik oral tanpa resep dokter di apotek kota
Malang.
2. Terdapat hubungan faktor sosiodemografi dengan sikap pasien yang

mendapatkan antibiotik oral tanpa resep dokter di apotek kota Malang.
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